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Abstract 

Pongo pygmaeus pygmaeus constitutes one of Borneo orangutan subspecies. Orangutans are arboreal 

animals that utilitize twigs and branches to build a nest. Scientific informations related to subspecies         

P. p. pygmaeus are considered remarkably rare. The aim of this study was to determine the characteristics 

of P. p. pygmaeus nesting tree and nest. This study was conducted from April to July 2013, at Peninjau Hill, 

Kapuas Hulu. Data collection method used in this study was line transect method. The parameters observed 

were the height of nesting tree, nest height, nest position, nest class and the type of nesting tree. The nesting 

tree height of  P. p. pygmaeus in Peninjau Hill ranged from 5 m to 39 m with the nest hight ranged from     

3 m – 37 m. Generally, the position of nest is at position 2 with nest class mostly in class 4. The nest height 

significantly corresponds to tree height. Nesting trees consist of 42 trees genera dominated by Santiria. 

Trees of Dipterocarpaceae family dominate as the nesting tree of orangutan in Peninjau Hill. As much as 

46,53% of nesting tree of P. p. pygmaeus also serves as feeding tree. 
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PENDAHULUAN 

 

Orangutan termasuk hewan endemik di Pulau 

Borneo. Orangutan adalah satwa arboreal yang 

sebagian besar beraktifitas di atas pohon 

(Sastrapraja et al., 1992 ; Elizabeth & Wilson, 

1997). Sarang orangutan menggunakan ranting 

dan dahan pohon yang dibangun dengan cara 

dilekuk dan dipatahkan (Mackinnon, 1974).  

 

Peran orangutan sangat penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem dengan memencarkan 

biji-biji dari sisa tumbuhan yang dikonsumsinya  

(Wich et al., 2004), namun tingginya tingkat 

ancaman menjadikan orangutan termasuk dalam 

kategori IUCN endangered species (terancam 

punah). Kurangnya data ilmiah terkait sub spesies 

Pongo pygmaeus pygmaeus menjadi salah satu 

kendala dalam upaya konservasi. 

 

Penelitian mengenai karakteristik sarang 

orangutan sampai saat ini lebih banyak mengkaji 

subspesies Pongo pygmaeus wurmbii dan Pongo 

pygmaeus morio, sedangkan kajian terkait    

Pongo pygmaeus pygmaeus belum pernah 

dilakukan. Yakin (2013), misalnya, mengkaji 

tentang sarang orangutan Pongo pygmaeus 

wurmbii di Taman Nasional Gunung Palung, 

Kalimantan Barat. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa orangutan membangun 

sarang setidaknya pada 40 jenis pohon dengan 

genus Shorea sebagai tumbuhan yang paling 

dominan. Ela et al., (2001) mengkaji orangutan 

Pongo pygmaeus morio di Hutan Lindung Sungai 

Wain, Kalimantan Timur, dan hasilnya 

menunjukkan bahwa orangutan membangun 

sarang pada 28 jenis pohon dan didominasi genus 

Dipterocarpus. 

 

Sampai saat ini kajian tentang Pongo pygmaeus 

pygmaeus masih terbatas pada survey kepadatan 

populasi dan distribusi. WWF pada tahun 2005 

telah mendata 1.030 individu orangutan di Taman 

Nasional Betung Kerihun dan pada tahun 2009 

mendata populasi orangutan berkisar antara      

771 - 1.006 individu di Taman Nasional Danau 

Sentarum (Acrenaz, 2006 ; Azwar et al., 2009). 

 

Salah satu kantong habitat populasi orangutan 

Pongo pygmaeus pygmaeus di Kalimantan Barat
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian (WWF Indonesia/KalBar) 
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berada di kawasan Bukit Peninjau, kawasan 

tersebut terletak di koridor yang menghubungkan 

kedua taman nasional. Penelitian mengenai 

karakteristik sarang orangutan perlu dilakukan, 

sehingga dapat melengkapi data ekologi orangutan 

di Kalimantan Barat 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2013 

hingga bulan Juli 2013. Lokasi penelitian             

di kawasan Bukit Peninjau Kabupaten Kapuas 

Hulu. Lokasi Bukit Peninjau terletak pada 

koordinat   N0 56.688 E112 20.202 (Gambar 1). 

Kondisi habitat di punggung bukit berupa hutan 

Dipterocarpaceae. Topografi berbukit sedang 

hingga terjal. Ketingian bukit berkisar antara      

48 m - 228 m dpl (Ambriansyah & Sari, 2012). 

 

Pengambilan data untuk mengetahui karakteristik 

pohon dan sarang orangutan subspesies Pongo 

pygmaeus pygmaeus menggunakan metode jalur 

transek. Tiga transek dengan panjang masing-

masing 1,5 km, 1,6 km, 1,4 km dan jarak antar 

transek 500 m. Setiap transek dijelajah dengan 

cara berjalan lurus sepanjang transek. 

 

Data karakteristik pohon sarang yang diamati 

meliputi pengukuran tinggi pohon dari permukaan 

tanah diukur dengan menggunakan rangefinder. 

Jenis pohon didata dengan melihat data sekunder 

jenis pohon di Bukit Peninjau. Data karakteristik 

sarang meliputi posisi sarang dan kelas sarang 

yang diamati menggunakan binokuler. Pendataan 

posisi sarang dan kelas sarang dengan mengacu 

kepada Van Schaik et al, (1995) dan Prasetyo et 

al, (2009). Tinggi sarang dari permukaan tanah 

diukur menggunakan rangefinder. 

 

Data tinggi pohon sarang dan tinggi sarang 

dianalisis menggunakan pendekatan regresi. Data 

posisi sarang dan kelas sarang dianalisis secara 

statistik deskriptif serta disajikan dalam bentuk 

tabel dan diagram untuk mendeskripsikan 

beberapa faktor yang diamati. Semua data diolah 

dengan bantuan software Statistical Product and 

Service Solution (SPSS) 17.0.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Ketinggian Pohon dan Ketinggian Sarang           

P.  p.  pygmaeus 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 

ketinggian pohon sarang dan ketinggian sarang   

P. p. pygmaeus, tampak bahwa ketinggian pohon 

yang dijadikan sarang berkisar antara 5 m sampai 

39 m, sedangkan ketinggian sarang berkisar antara 

3 m sampai 37 m. Analisis regresi linear 

menunjukkan bahwa tinggi sarang memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap tinggi pohon 

(Gambar 2).   
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Sebagian besar tinggi sarang berbanding lurus 

dengan tinggi pohon. Persamaan regresi yang 

diperoleh dengan Y sebagai variabel tinggi sarang 

dan X sebagai variabel tinggi pohon adalah          

Y = 1,52 + 0,72X, dengan nilai R2 = 0,667,           

F = 198,397 dan p < 0,0001.  

 

Ketinggian pohon sarang dan ketinggian sarang  

P. p. pygmaeus memiliki ukuran yang berbeda. 

Tinggi pohon sarang yang paling banyak 

ditemukan pada ketiga transek berukuran 16 m 

(Tabel 1), sedangkan ketinggian sarang yang 

paling banyak berukuran 10 m dan 15 m       

(Tabel 2). 

 

 

 

 

 

Transek 

Tinggi (m) 

Sarang 

  ± Std Mod Min Maks 

1 18,91 ± 8,03 13;19 8 39 

2 17,78 ± 7,09 16 7 35 

3 14,81 ± 4,58 16 5 25 

 

 

 

 

Transek 

Tinggi (m) 

Sarang 

  ± Std Mod Min Maks 

1 15,09 ± 6,38 10;17  3 37 

2 13,75 ± 6,67 15 3 35 

3 13,12 ± 5,11 13 3 25 

Posisi Sarang P. p. pygmaeus 

Orangutan membangun sarang dengan beberapa 

posisi berdasarkan letaknya di atas pohon, berikut 

adalah empat posisi sarang P. p. pygmaeus 

(Gambar 3).  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keempat posisi sarang P. p. pygmaeus memiliki 

persentase berbeda. Sebagian besar posisi sarang 

yang dibangun di setiap transek adalah posisi 2 

(Gambar 4). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hubungan Antara Tinggi Sarang dan 

Tinggi Pohon Sarang               P. p. 

pygmaeus di Bukit Peninjau 

Tabel 1. Ketinggian Pohon Sarang P. p. pygmaeus         di 

Bukit Peninjau.  = Mean, Std = Standar 

deviasi, Mod = Modus, Min = Minimal,    Maks 

= Maksimal. 

 

Gambar 3. Model Posisi Sarang P. p. pygmaeus                   

di Bukit Peninjau 
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Gambar 4. Persentase (%) Posisi Sarang P. p. pygmaeus di 

Bukit Peninjau (Transek 1 n= 35, Transek 2      

n= 40, Transek 3 n= 26) 

Tabel 2. Ketinggian Sarang P. p. pygmaeus di Bukit 

Peninjau.  =  Mean, Std =  Standar deviasi, 

Mod= Modus, Min= Minimal,  Maks= 

Maksimal 
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Posisi 3 Posisi 4 

Posisi 1 Posisi 2 Posisi 3 Posisi 4 
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Kelas Sarang P. p. pygmaeus 

Penentuan kelas sarang berdasarkan perubahan  

pada  warna daun dan konstruksi sarang. Berikut 

adalah empat kondisi kelas sarang P. p. pygmaeus 

(Gambar 5). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan, kelas sarang yang 

paling banyak dijumpai adalah sarang kelas 4 dan 

yang paling sedikit adalah sarang kelas 1  

(Gambar 6). 

 

Jenis Pohon Sarang 

secara umum pohon sarang P. p. pygmaeus 

berasal dari 41 genus yang termasuk ke dalam 24 

famili. Dipterocarpaceae merupakan famili 

pohon yang paling banyak dijadikan sebagai 

pohon sarang (Gambar 7).  
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pohon sarang yang juga termasuk pohon pakan 

ditemukan di setiap transek, dengan jumlah 

masing-masing di setiap transek yaitu pada 

transek 1 terdapat 11 pohon, pada transek 2 

terdapat 18 pohon dan pada transek 3 terdapat 18 

pohon. Total pohon sarang yang juga merupakan 

pohon pakan sebanyak 47 pohon (n=101, 

46,53%). Pohon sarang yang juga termasuk 

pohon jenis pakan ditemukan berasal dari genus 

Santiria dan Syzygium (Gambar 8). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Pembahasan 

Ketinggian pohon sarang P.p.pygmaeus di Bukit 

Peninjau berkisar antara 5 m sampai 39 m     

(Tabel 1). Kondisi ini berbeda dengan pohon 

Gambar 5     Kelas Sarang P. p. pygmaeus di Bukit Peninjau  

Sarang Kelas 1 Sarang Kelas 2 

Sarang Kelas 3 Sarang Kelas 4 
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n= 40, Transek 3 n= 26) 

Gambar 7. Persentase (%) Famili Pohon Sarang                 

P.p. pygmaeus di Bukit Peninjau 

Gambar 8. Persentase (%) Genus Pohon Sarang P.p. 

pygmaeus di Bukit Peninjau 
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sarang P. p. wurmbii dan P. abelii. Rahman 

(2010) mendata ketinggian pohon sarang P. p. 

wurmbii di Tanjung Puting berkisar antara    6 m 

sampai 28 m, sedangkan ketinggian pohon sarang 

P. abelii di hutan Batang Toru, berkisar antara 10 

m sampai 42 m Pujiani (2009). Secara umum 

ketinggian pohon sarang memang relatif sama 

yaitu berukuran 16 m (Tabel 3) tetapi pada kisaran 

ketinggian pohon sarang berbeda. Prasetyo (2006) 

menyatakan bahwa kondisi kawasan 

mempengaruhi orangutan dalam memilih tinggi 

pohon untuk membangun sarang.  
 

Berdasarkan data pengamatan, kisaran ketinggian 

pohon sarang P. p. pygmaeus juga mencakup 

kisaran ketinggian pada pohon sarang                  

P. p. wurmbii, namun lebih rendah jika 

dibandingkan dengan kisaran ketinggian pohon 

sarang P. abelii. Kondisi tersebut dikarenakan 

keadaan habitat yang berbeda dalam hal 

ketinggian pohon. Kawasan Tanjung puting 

misalnya, Rahman (2010) mendata keseluruhan 

tinggi pohon      di lokasi pengamatan berkisar 

antara 6 m sampai 31 m, sementara lokasi 

pengamatan di Bukit Peninjau ketinggian pohon 

berkisar 3 m sampai 82 m (Ambri & Sari, 2011). 

Ketersediaan pohon yang tinggi di dalam habitat 

juga menyebabkan orangutan membangun sarang 

lebih tinggi (Rahman, 2010).  
 

P. p. pygmaeus membangun sarang di atas pohon 

dengan ketinggian sarang yang bervariasi antara   

3 m sampai 37 m (Tabel 2). Kisaran tinggi sarang  

P. p. wurmbii yang didata oleh Muin (2007) 

berkisar antara 4 m sampai 27 m, tinggi sarang 

tersebut berada dalam kisaran tinggi sarang         

P. p. pygmaeus, sedangkan sarang P. abelii yang 

didata oleh Pujiani (2009) berada lebih tinggi, 

yaitu berkisar antara 7 m sampai 40 m. 
 

 

Sarang orangutan P. p. pygmaeus umumnya 

ditemukan pada ketinggian 15 m (Tabel 3). Hal 

serupa juga ditemukan pada ketinggian sarang    

P. abelii (Pujiani, 2009), sedangkan sarang                                                                            

P. p. wurmbii banyak ditemukan pada ketinggian 

12 m dan 14 m (Muin, 2007). Kondisi ini sesuai 

dengan pernyataan Rijksen (1978) bahwa 

ketinggian sarang orangutan secara umum berkisar 

antara 13 m sampai 15 m. Lebih lanjut          

Yakin (2013), menemukan ketinggian sarang      

P. p. wurmbii di kawasan Gunung Palung juga 

berbeda pada setiap tingkatan umur. Rahman 

(2010) juga menambahkan bahwa keberadaan 

predator mempengaruhi ketinggian sarang, namun 

untuk subspesies P. p. pygmaeus kedua hal 

tersebut belum diketahui dan diperlukan penelitian 

lebih lanjut. 
 

Analisis regresi menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara tinggi sarang dan tinggi pohon 

orangutan. Seperti yang terlihat pada Gambar 2 

titik-titik korelasi membentuk pola garis diagonal 

yang menunjukkan adanya peningkatan variabel 

tinggi pohon (x) diikuti oleh peningkatan variabel 

tinggi sarang (y), dengan demikian karakteristik 

sarang orangutan P. p. pygmaeus adalah semakin 

tinggi pohon yang dipilih sebagai pohon sarang, 

maka sarang yang dibangun akan semakin tinggi.  
 

Hasil pengamatan di lapangan terhadap posisi 

sarang P. p. pygmaeus diperoleh 4 model posisi 

dari 5 model posisi sarang orangutan yang ada. 

Keempat posisi sarang yang dijumpai yaitu posisi 

1, posisi 2, posisi 3 dan posisi 4 (Gambar 3). 

Sarang posisi 0 tidak ditemukan selama 

pengamatan di Bukit Peninjau. Kondisi ini juga 

dijumpai pada orangutan di Sebangau, 

Kinabatangan dan beberapa lokasi di Sumatera 

(Van Schaik et al., 2003).  
 

 

Tabel 3.  Kisaran dan Modus Tinggi Pohon Sarang serta Tinggi Sarang P. p. pygmaeus, P. p. wurmbii & P. abelii di Beberapa 

Lokasi. (a) = Rahman (2010), (b) = Muin (2007), (c) = Pujiani (2009).  
 

Tinggi 
Bukit Peninjau 

(P. p. pygmaeus) 

Tanjung Puting 

(P. p. wurmbii) 

 

Batang Toru 

(P. abelii) 

 

Pohon sarang 

Kisaran 5 m – 39 m 6 m – 28 m (a) 10 m – 42 m (c) 

Modus 16 m 16 m & 27 m (a) 16 m & 20 m (c) 

Sarang Kisaran 3 m – 37 m 4 m – 27 m (b) 7 m – 40m (c) 

Modus 15 m 12 m & 14 m (b) 15 m (c) 
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Survey orangutan di kawasan Lubuk Bandung 

yang dilakukan oleh tim WWF tahun 2011 

menemukan adanya sarang P. p. pygmaeus posisi 

0, di hutan Kalimantan yang relatif aman dari 

gangguan predator, orangutan yang sudah tua 

membangun sarang di atas tanah (Sari, 2011).     

P. p. wurmbii betina dengan anak di Stasiun 

Penelitian Orangutan Tuanan, juga ditemukan 

membangun sarang di atas tanah. Selain kerapatan 

pohon yang jarang, hal tersebut juga dipengaruhi 

faktor kesehatan orangutan (Prasetyo, 2006). 

 

P. p. pygmaeus di Bukit peninjau umumnya 

membangun sarang pada posisi 2 (Gambar 4). 

Kondisi serupa juga ditemukan pada P. p. morio 

yang diteliti oleh Kuncoro (2004) di Pegunungan 

Meratus. Banyaknya sarang posisi 2 yang 

ditemukan dapat diperkirakan bahwa tingginya 

kehadiran orangutan remaja dan orangutan betina 

dengan anak di Bukit Peninjau, hal tersebut seperti 

yang dikemukan oleh Yakin (2013), orangutan 

remaja dan orangutan betina dengan anak lebih 

sering membangun sarang pada posisi 2      

(Yakin, 2013).  
 

Terkait posisi sarang, Prasetyo (2006) 

menambahkan beberapa alasan dalam pemilihan 

posisi sarang seperti fungsi sarang yang 

berhubungan dengan kekuatan konstruksi sarang 

untuk menahan berat tubuh orangutan dan 

perlindungan terhadap predator. Sarang posisi 2 

dibangun di atas pohon yang relatif besar dan 

sarang terletak di tengah atau di ujung 

percabangan. Sarang yang berada pada posisi 2 

menurut Yakin (2013), cukup kuat untuk menahan 

berat badan 2 orangutan (induk beserta anak), 

selain itu orangutan dapat leluasa mengawasi 

keadaan dibawah sarang sehingga saat ada 

gangguan maka dapat dengan mudah berpindah ke 

pohon lain. 

 

Perkiraan terkait sarang posisi 2 khususnya yang 

berhubungan dengan kehadiran orangutan betina 

dengan anak di Bukit Peninjau diperkuat dengan 

adanya masyarakat yang beberapa kali melihat 

orangutan betina dengan anak berada di hutan 

tepian sungai dan bahkan berada di belakang 

pemukiman penduduk (komunikasi pribadi 

dengan Sodiq, masyarakat Dusun Meliau, 2013). 

 

Perubahan kondisi sarang dalam hal warna daun 

dan keutuhan bentuk sarang menjadi dasar dalam 

penentuan kelas sarang. Empat kelas sarang        

P. p. pygmaeus yang di temukan di Bukit Peninjau 

adalah sarang kelas 1, kelas 2, kelas 3 dan kelas 4 

(Gambar 5). Sarang orangutan yang baru atau 

belum lama dibangun memiliki bentuk yang masih 

utuh dengan warna daun masih hijau. Semakin 

lama keberadaan sarang maka daun pada sarang 

semakin kering dan berwarna coklat kemudian 

pondasi sarang perlahan mulai rusak. Gambar 6 

menunjukkan persentase kelas sarang di setiap 

transek. Kelas sarang yang paling banyak ditemui 

di ketiga transek adalah sarang kelas 4. Kondisi 

serupa juga ditemukan pada sarang P. p. wurmbii 

(Pujiani, 2009), P. p. morio (Ela et al., 2001) dan 

sarang    P. abelii (Dalimunthe, 2009). 

 

Sarang baru atau sarang kelas 1 menandakan 

tingginya keberadaan orangutan (Galdikas, 1978), 

sedangkan sarang kelas 4 adalah sarang yang telah 

lama ditinggalkan dan tidak digunakan oleh 

orangutan. Banyaknya sarang kelas 4 menandakan 

rendahnya kehadiran orangutan di kawasan 

tersebut. Banyaknya sarang kelas 4 di Bukit 

Peninjau yang ditemukan pada waktu pengamatan 

dikarenakan rendahnya kehadiran orangutan dan 

kondisi tersebut berhubungan dengan kawasan 

Bukit Peninjau yang tidak dalam musim buah, 

seperti yang dikatakan Yakin (2013), bahwa 

musim buah mempengaruhi keberadaan 

orangutan. 

 

Daerah jelajah orangutan di Bukit Peninjau tidak 

hanya di kawasan bukit, melainkan juga tersebar 

sampai ke hutan rawa dan dataran rendah        

(Tjiu et al., 2010). Hal tersebut menunjukkan      

P. p. pygmaeus memiliki daerah jelajah yang luas, 

selain itu ditemukan pula adanya tanda-tanda dari 

kegiatan perburuan di lokasi pengamatan sehingga 

orangutan banyak meninggalkan sarang. Hal 

tersebut juga diperkirakan menjadi sebab 

banyaknya ditemui sarang kelas 4. 

 

Pohon yang dijadikan pohon sarang oleh 

orangutan memiliki syarat tertentu yang sesuai 

dengan kondisi orangutan. Hal tersebut tampak 

dari jenis pohon yang digunakan untuk 

membangun sarang, tidak semua jenis pohon yang 

ada di kawasan Bukit Peninjau dijadikan pohon 

sarang oleh orangutan. Beberapa jenis pohon ada 

yang ditemukan menjadi pohon sarang dengan 

frekuensi yang sangat sedikit, namun ada juga 

jenis pohon tertentu yang dominan dijadikan 

pohon sarang. 

 

Pohon sarang P. p. pygmaeus di Bukit Peninjau 

terdiri dari 24 famili pohon, dan famili 

Dipterocarpaceae merupakan famili yang paling 

banyak digunakan (Gambar 7). Pemilihan famili 

Dipterocarpaceae untuk dijadikan pohon sarang 

juga ditemukan pada orangutan yang hidup          
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di kawasan Taman Nasional Betung Kerihun 

(Ancrenaz et al., 2006) dan di beberapa kawasan 

lain yaitu, orangutan P. p. morio di kawasan 

Hutan Lindung Sungai Wain (Ela et al., 2001),            

P. p. wurmbii di Stasiun Penelitian Cabang Panti 

(Yakin, 2013), dan P. abelii di Taman Nasional 

Gunung Leuser (Dalimunthe, 2009).  

 

Van Schaik (2006) menyatakan bahwa orangutan 

akan memilih pohon yang kuat dan nyaman untuk 

dijadikan sarang. Alasan orangutan lebih memilih 

famili Dipterocarpacae untuk dijadikan pohon 

sarang adalah pohon ini relatif kuat, dengan 

demikian sarang yang dibangun akan dapat 

menahan berat tubuh orangutan. Menurut Yakin 

(2013), ketersediaan jenis pohon di habitat 

orangutan juga menentukan jenis pohon sarang 

yang dipilih. Hal tersebut sesuai dengan kondisi 

habitat di Kawasan Bukit Peninjau tepatnya di 

lokasi penelitian yang lebih didominasi tumbuhan 

dari famili Dipterocarpacea (Ambriansyah & 

Sari., 2012). 

 

Kondisi berbeda di Sabah-Malaysia, yaitu            

di sepanjang Sungai Kinabatangan. Ditemukan 

orangutan membangun sarang pada jenis pohon 

pioneer seperti Jabon (Anthocephalus cadamba), 

orangutan tidak punya pilihan lain selain 

membangun sarang di pohon jenis tersebut 

dikarenakan terbatasnya ketersediaan pohon di 

dalam kawasan (komunikasi pribadi dengan 

Albertus Tjiu, 2013). 

 

Jumlah pohon sarang yang ditemukan sebanyak 

97 pohon, 4 pohon diantaranya masing-masing 

terdapat 2 sarang. Terdapat 56 jenis pohon sarang 

dari 42 genus (Gambar 8). Sebanyak 46,53 % dari 

keseluruhan pohon sarang P. p. pygmaeus di Bukit 

Peninjau merupakan jenis pohon pakan, dua jenis 

pohon diantaranya yang banyak digunakan adalah 

pohon Santiria tomentosa Blume  (genus Santiria) 

dan pohon Syzygium tawahense (Korth) Merr & P 

(genus Syzygium). Kedua jenis pohon dari genus 

Santiria  dan genus Syzygium tersebut meiliki tipe 

buah berdaging, hal terebut tentu saja menjadi 

daya tarik bagi orangutan untuk membangun 

sarang di pohon tersebut, seperti yang 

disampaikan oleh Leighton, M (1993) bahwa 

orangutan lebih suka memakan buah-buahan, 

khususnya buah yang berdaging dan manis. 

 

Berbeda dibandingkan dengan pohon sarang       

P. p. wurmbii, di Stasiun Penelitian Tuanan 

ditemukan sebanyak 16,65 % pohon sarang 

termasuk jenis pohon pakan (Prasetyo, 2006), 

sedangkan di Camp Leakey, pohon sarang yang 

termasuk jenis pohon pakan sebanyak    83,54 % 

(Rahman, 2010). Menurut Sugardjito (1983), hal 

ini terkait sedikitnya sumber pakan, dan 

ditambahkan oleh Prasetyo (2006), terkait 

efisiensi dalam memperoleh makanan sehinngga 

orangutan akan mempertahankan pohon pakan 

dengan membuat sarang di pohon tersebut. 
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